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4 BANDUNG, (PR).-
. Pengembangan wilayah perkotaan,
khususnya kota-kota pantai di In-
donesia, pada umumnya lebih ber-
dasarkan pada pertimbangan target
] pertumbuban sosial dan ekonomi
* atau pertimbangan arsitektural dari-
pada pertimbangan kelestarian alam.
Demikian dikatakan Dr. Ir. William
Putuhena, M. Eng., di "Lokakarya

-

Senin (3/2) dan Selasa (4/2)::"
Dalam acara yang'di :

Y 0

Permukiman-; (Puskim) - Dépkem;
. praswil bekerja sama dengan Nation-
. aldnstitieé for Land an Infrastructure
management (NILIM) Jepang,
William menyebutkan, pengembang-
i an kota seperti ini, cepdt atau'lambat,
tidak dapat dilanjutkan karena akan

bl \

L . banjif. Permasalahan yang dihadapi
t kota-kota pantai ini-bermula dari
L berkembangnya daerah permukiman
t legal maupun ilegal di lahan rawa

L . pa memperhitungkan pertumbuhan

Pola Adaptasi Terhadap Kenaikan
: Permukaan Air Laut”, yang berlang-
‘sung di Hotel Lingga, Bandung,

" menimbulkan masalah, salah satunya-

| landai hasil proses sedimentasi, tan- -

| Pertimbangan Kelestarian A

terjadi di daerah pantai, ditinjau dari
aspek hidrologi, antara lain.masuknya

air laut (rob), meningkatnya debit
banjir kiriman daerah hulu, mening- .
. katnya kecepatan aliran air permu-

kaan, yang meningkatkan.erosi dan

sedimen sehingga mengurangi daya::
-tampung serta kolam yang ada, sertz
meningkatnya limpasan permukaan-

akibat hujan deras lokal: Ditambali®

lagi dengan potensi penurunan. muka,
tanah secara regional-yang tecjadi ak
bat penurunds miika air tanah. .«
~+-Perkembangan luas daerah banjir

nggarakan: “sertd besarnya frekuensi dan durasi
Pusat Penelitian dan;Pengembangan -

banjir di kota-kota pantai, yang
merupakan dampak akumiulasi fak-

tor-faktor penyebab di atas, akan se- *

.makKin memburuk, seiring déngan‘la-
junya péngembangan wilayah. Aki-

batnya, pertumbuhan maupun akti-

vitas kota beserta masyarakatnya
akarn terganggu. ..
~ -William melanjutkan, beberapa
konsep dan cara-cara penanggulan-
gan genangan atail banjir, baik struk-
tural maupun nonstruktural, seharus-
nya dilakukan secara holistik, sis-

tematis, dan terstruktur, sesuai de-

ngan urutan prioritas. Usaha penang-

lafigait sd-'ukm}zﬁ..'Misa!nxa. koreksi

_kohdisi.térparah terjadi di Keluraljan

pérehcanaan tata ruang wilayah de-
ngah riemanfaatkin peta zonasi-fak-
tor kendala dan penentuari keberhasi-
lan pembangunan, serta berbagai mo-
to.yang. bersifat kompensatif, antisi-
patf atau Kuratif teriadap pérubalian
fungsi hidrologi. - . - - ¢
SRR R Kerugian
«#Sémentdra itu, berdasarkan hasil
welitian  kerugian fisik - akibat
fefirigan air di kawasan perumahan
£ Pincai yang dilakukan Ir. Wahyu
tnti; M.Sc., dan Ir. Dadri Ar- |
briyakio; MT:; menunjukkan bahwa

Tanjung Mas Semarang. Kedua
peneliti itu melakukan penelitian de-
ngah mengambil sampel 12 umit
rurhah yang terdapat dalam satu kelu-
rahan pada 7 kota di tepi pantai.'ke -
tujuh kota yang diteliti tersebut antara
lain Banjarmasin, Semarang, D¢n-
pasar, Jakarta, Makassar, Mataram,
dan'Surabaya. - - |

* Di Tanjung Mas Semarang, persen-
tase keruigian fungsi rata-rata 31% dan
kerirgian biaya 23:persen. Semeritar
itu, kerugian terendah _tejadi di Kelu-

‘raHan Serangan Denpasar dengan

- ‘ekonomi di daerah hulunya. = - gulangan non’stiuktural hanis di- - -kéfigiah fungsindl dan Kerugian bi-
.+ "Potensi permasalahan yang sering lakukan paralel dengan penanggu- 4y hariya 0.02.perseri, (A-132)*+® . !
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